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RINGKASAN

Sebagian warga masyarakat Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto
berprofesi sebagai peternak itik. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan produktifitas peternak itik melalui penjualan anak itik (DOD/ Day Old
Duck), yang memiliki harga jual lebih tinggi melalui penerapan mesin penetas telur.
Metode yang digunakan adalah difusi ipteks. Kegiatan ini dilaksanakan melalui dua tahap,
yaitu : tahap pertama, observasi dengan melakukan metode pengumpulan data
dokumentasi dan diskusi dengan tokoh masyarakat sebagai stakeholder. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh informasi kondisi real masyarakat peternak itik. Tahap kedua adalah
tahap pengembangan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami peternak itik
melalui perancangan dan pembuatan mesin penetas telur serta mengadakan pelatihan
pengoperasian mesin penetas telur. Hasil luaran utama yang dicapai dalam program ini
adalah tersedianya mesin penetas telur. Hasil lain dari program ini adalah peningkatan
wawasan dan pengetahuan tentang teknologi mesin penetas telur serta taraf hidup
masyarakat Desa Modopuro.

Kata kunci: : penetas telur, itik peking, DOD
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Analisis Situasi

Melimpahnya produksi telur asin di Desa Desa Modopuro tak terlepas dari banyaknya
sentra peternakan itik peking di wilayah ini. Di Desa Modopuro tercatat 1.023 peternak itik
peking yang tersebar dan bergabung dalam 4 Kelompok Ternak Itik. Jumlah itu jauh lebih banyak
dibandingkan dengan peternak unggas lain, seperti peternak ayam petelur yang hanya berjumlah
246 orang ataupun peternak ayam pedaging yang hanya 99 orang.

Banyaknya jumlah peternak itik menjadikan Desa Modopuro sebagai salah satu sentra
peternakan itik di Jawa Timur. Setiap tahunnya, lebih dari 100 juta telur diproduksi di
peternakan-peternakan telur di Desa Modopuro. Populasi itik di wilayah ini mencapai 889.000
ekor. Banyaknya warga Desa Modopuro yang menggeluti profesi sebagai peternak itik peking tak
terlepas dari keuntungan yang bisa dihasilkan dari kegiatan ini. Dengan modal yang tidak terlalu
besar dan perawatan yang mudah, seorang peternak itik pemula (satu tahun) rata-rata bisa
mendapat Rp 50.000 sampai Rp 150.000 per hari. Bahkan apabila jumlah itiknya di atas 1.000
ekor sanggup meraup keuntungan Rp 300.000 per hari.

Walaupun demikian masih ada kendala yang berkaitan dengan kontinuitas produksi telur
itik yaitu proses pengadaan meri (Day Old Duck/DOD) Kebiasaan peternak telur itik yang
dihasilkan langsung dijual ke pedagang atau pengusaha telur asin. Yang ditetaskan dalam jumlah
terbatas dengan cara konvensional dengan menggunakan sekam padi dan alat tetas sederhana
tanpa menggunakan peralatan kontrol suhu dan kelembaban, sehingga keberhasilan telur yang
bisa menetas sangat rendah (kurang dari 30%). Karena perkembangan embrio dalam telur itik
dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Embrio akan cepat berkembang jika suhu dan
kelembaban telur berada pada kondisi yang sesuai dan akan berhenti berkembang jika suhu dan
kelembaban kurang dari yang dibutuhkan. Suhu untuk perkembangan embrio dalam telur itik
antara 38 0C - 39,5 OC atau 101 F-105 F dengan kelembaban pada minggu pertama 70% dan
minggu selanjutnya 60% - 65% (Paloroe Indra, 2009).

Akibatnya jumlah DOD yang dihasilkan terbatas kurang dari 100 ekor per periode
penetasan (28 hari). Padahal keperluan DOD untuk tiap peternak minimal 400 ekor sehingga
diperlukan DOD 12 ribu ekor untuk 30 peternak yang ada di Jeringo belum lagi diperhitungkan
kebutuhan DOD itik untuk di Mambalan dan desa lain di kecamatan Gunungsari. Untuk

memecahkan persoalan tersebut perlu penerapan teknologi tepat guna penetasan telur itik.



Manajemen yang diterapkan oleh anggota Kelompok Tani Ternak Itik masih berpola
manajemen kekeluargaan yang dikelola secara konvensional. Hal ini terbukti belum adanya
sistem penjadwalan pengadaan pakan itik (bekatul, konsentrat), sistem penjadwalan penggantian
induk itik yang sudah tidak bertelur dan juga belum dilakukan Analisis biaya-volume-laba (Cost
— Profit — Volume (CPV), serta analisis titik impas (Break Even Point (BEP). Kondisi ini sering
menghambat kontinuitas produk telur itik yang sudah dipesan pelanggan (tengkulak dan pembuat

telur asin).

1.2.Permasalahan Mitra

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, dapat diuraikan beberapa permasalahan mitra
yaitu
a. Peternak itik sampai saat ini masih menetaskan meri dari telur yang dihasilkan oleh induk
bebek yang dihasilkan bebek petelur sebelumnya masih menggunakan cara tradisional
yaitu temperatur masih dikontrol dengan cara manual, dan telur masih harus dilakukan
pembalikan posisi telur agar mendapatkan panas yang merata untuk setiap telurnya.
b. Hasil penetasan telur kadang terlalu cepat dan kadang lambat menetas, sehingga

mempengaruhi kualitas bibit meri yang dihasilkan



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Adapun target yang ingin dicapai pada pengabdian masyarakat di Desa Modopuro

Kabupaten Mojokerto ini adalah:

a. Menerapkan IPTEK bagi masyarakat desa dengan cara mengembangkan model penetas telur
itik peking yang lebih efisien dalam hal operasional agar telur dapat menetas dalam waktu
yang tepat sehingga dapat menghasilkan bibit meri yang unggul.

b. Luaran yang dihasilkan dari pengabdian ini adalah Laporan akhir penerapan teknologi
penetasan telur itik dengan model putar dengan kontrol suhu di desa Modopuro Mojosari

Kabupaten Mojokerto.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai metode pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat di Desa Modopur Kabupaten Mojokerto ini yang berisi tahapan-tahapan dalam

melaksanakan pengabdian pada masyarakat.

3.1. Lokasi dan Jadwal Kegiatan

Adapun lokasi dan jadwal pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di Kabupaten
Pasuruan ini seperti dijelaskan berikut ini:

Lokasi :  Desa Modopuro Kec. Mojosari Kabupaten Mojokerto

Waktu Pengabdian : Mei s/d Juli 2020

Jadwal kegiatan secara garis besar dijelaskan pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal kegiatan pengabdian pada masyarakat

Bulan
No. Kegiatan Pelaksana
Februari Maret April

1 | Survey Pendahuluan \ Tim pengabdian
Koordinasi dengan pihak Ketua tim

2 | Pemerintahan Desa v v bdi
Modopuro pengabdian

3 | Analisa Kebutuhan v \ Tim pengabdian

4 | Penyusunan rekomendasi v Tim pengabdian

5 | Penyusunan Laporan \ Tim pengabdian
Pendahuluan

¢ | Forum Discusion Grup N, Tim pengabdian
(Laporan Pendahuluan)

7 | Penyusunan Laporan \ Tim pengabdian
Akhir

g | Forum Discusion Grup N, Tim pengabdian
(Laporan Akhir)

5 | Laporan Akhir v Tim pengabdian




3.2 Metode Pelaksanaan

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan metode penelitian
lapangan berupa :

a. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja
yang akan dijadikan bahan untuk kajian dalam kegiatan pengabdian ini.

b. Melakukan survei lapangan ke Desa Modopuro sebagai pengguna alat dengan melakukan
wawancara, diskusi serta pendataan kondisi eksisting alat penetas telur yang sudah
digunakan selama ini

c. Melakukan Analisis terhadap proses penetasan telur itik.

d. Mencari pemecahan masalah melalui metode pendekatan penerapan dan pengembangan
teknologi tepat guna bagi masyarakat (IbM).

e. Mendesain penerapan teknologi tepat guna berupa Alat Penetas Telur Dengan Sistem
Rak Putar Dengan Kontrol Suhu., yang bisa meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk DOD itik peking.

f.  Penyusunan Laporan Akhir yaitu dokumen Penerapan Teknologi Penetasan Telur Model
Putar Dengan Kontrol Suhu Untuk Mengatasi Kelangkaan Meri di Desa Desa Modopuro

Mojosari.



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masysarakat yang dilakukan di Desa
Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto ini adalah berupa : teknologi tepat
guna berupa alat penetas telur dengn sistem rak putar dengan kontrol Suhu yang dapat

meningkatkan produktivitas dan kualitas DOD itik peking, seperti pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Mesin penetas telur model putar dengan sensor suhu.
Alat Penetas Telur ini mempunyai bagian berupa, rak tempat telur yang dilengkapi
dengan system mekanik sehingga bisa berputar sehingga telur tidak lagi dibalik/diputar satu

persatu seperti diperlihatkan pada gambar 4.2 di bawah ini.

Gambar 4.2 Rak untuk memutar telur itik.
6



Kontrol suhu menggunakan sensor DHT11 seperti diperlihatkan pada gambar 4.3
dibawah ini, yang berfungsi mengontrol suhu dan kelembaban udara pada rak penetasan
sehingga perkembangan embrio itik dapat maksimal, dan dapat sekaligus meningkatkan

prosentase penetasan.

Gambar 4.3 Sensor suhu yang diletakkan di langit-langit mesin penetas telur

Selanjutnya manfaat kegiatan ini bagi mitra dari sisi ekonomi adalah:

a. Proses pembalikan telur dilakukan dengan waktu kurang dari 2 menit (dengan
menggunakan motor listrik), jika dengan manual membutuhkan waktu sekitar 30
menit karena telur dibalik satu per satu dengan tangan.

b. Meningkatkan kapasitas produksi DOD itik minimal empat kali lipat dari semula, dari
70 DOD/28 hari menjadi 280 DOD/hari (tingkat keberhasilan penetasan 70%.
(Meningkatkan kualitas/ tingkat keberhasilan penetasan dari 30 % menjadi 70%.

Manfaat kegiatan ini bagi khalayak sasaran dari sisi ipteks. Kendala yang dialami oleh
mitra berupa: rendahnya jumlah DOD yang dihasilkan, rendahnya prosentase telur yang
menetas dapat teratasi dengan mengaplikasikan teknologi tepat guna berupa Alat Penetas
Telur Sistem Putar dengan Kontrol Suhu. Keberhasilan dari penggunaan Alat Penetas Telur
Sistem Putar dengan Kontrol Suhu ini membuktikan adanya transfer teknologi tepat guna
antara dunia perguruan tinggi dan masyarakat industri sekitarnya dalam rangka memecahkan

permasalahan yang ada.



4.2. Luaran

Luaran yang dicapai pada pengabdian masyarakat ini adalah laporan akhir Penerapan
Teknologi Penetasan Telur Model Putar Dengan Kontrol Suhu Untuk Mengatasi Kelangkaan
Meri di Desa Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Hasil lain yang
dicapai dalam program ini adalah tersedianya mesin penetas telur. Disamping itu peningkatan
wawasan dan pengetahuan tentang teknologi mesin penetas telur serta taraf hidup masyarakat

Desa
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian pada masyarakat melalui penerapan teknologi

penetasan telur model putar dengan kontrol suhu untuk mengatasi kelangkaan meri di Desa

Modopuro Kabupaten Mojokerto dapat disimpulkan:

a.

5.2

Mesin penetas telur yang dirancang dapat diterapkan dan dapat memberikan
manfaat bagi warga masyarakat di Desa Modopuro untuk lebih meningkatkan
wawasan dan pengetahuan warga tentang teknologi penetas serta produktivitas
warga yang berprofesi sebagai peternak itik

Mesin penetas telur yang dirancang dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas DOD
itik sebanyak empat kali lipat, dari semula 70 DOD / 28 hari menjadi 280 DOD / 28
hari.

Mesin penetas telur yang dirancang dapat meningkatkan pendapatan peternak itik
miinimal 30%.

Peternak sangat membutuhkan pengetahuan praktis untuk meningkatkan produktivitas
ternak, menurunkan biaya produksi dan usaha yang dapat meningkatkan pendapatan

peternak selain bertani

Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka tim pelaksana pengabdian berharap semoga

pengabdian ini dapat memberikan rmanfaat baik secara praktis maupun teoritis. Mesin

penetas telur itik ini masih jauh dari sempurna sehingga masih perlu dilakukan

penyempurnaan lagi agar didapatkan mesin penetas telur itik yang lebih baik lagi sehingga

dapat membawa manfaat yang lebih besar lagi bagi masyarakat desa Modopuro.
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